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ABSTRAK

Forced Expiratory Volume in One Second (FEV1) merupakan parameter penting dalam menilai fungsi
paru serta sering digunakan sebagai prediktor kapasitas latihan dan status kesehatan individu, baik
pada populasi umum maupun pada atlet. Aktivitas fisik dengan keterlibatan ekstremitas bawah dan
atas diyakini dapat memberikan pengaruh berbeda terhadap nilai FEV1. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa latihan ekstremitas bawah cenderung memberikan peningkatan fungsi paru yang
lebih signifikan dibandingkan latihan ekstremitas atas. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan nilai FEV1 antara atlet sepak bola yang dominan menggunakan
ekstremitas bawah dan atlet tinju yang banyak melibatkan ekstremitas atas. Penelitian menggunakan
desain potong lintang dengan teknik purposive random sampling. Subjek adalah atlet pria berusia 15—
25 tahun yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi, terdiri dari 19 atlet sepak bola dan 19 atlet tinju.
Atlet sepak bola berasal dari Sekolah Keberbakatan Olahraga Flobamora, sedangkan atlet tinju berasal
dari Naikolan Boxing Camp di Kupang, Nusa Tenggara Timur. Pengukuran FEV1 dilakukan
menggunakan spirometer terkalibrasi sesuai prosedur standar untuk menjamin keakuratan hasil.
Analisis data dilakukan dengan uji t tidak berpasangan karena distribusi data normal, menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 28. Hasil penelitian menunjukkan rerata FEV1 atlet sepak
bola sebesar 3,49 + 0,32 liter, sedangkan atlet tinju sebesar 3,48 + 0,39 liter. Uji statistik menghasilkan
nilai p = 0,979, yang menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna secara statistik antara kedua
kelompok.

Kata kunci : atlet, FEV1, sepak bola, tinju

ABSTRACT

Forced Expiratory Volume in One Second (FEV1) is an important parameter in assessing lung
function and is often used as a predictor of exercise capacity and individual health status, both in the
general population and in athletes. Based on this, this study was conducted to compare FEV1 values
between football athletes who predominantly use their lower extremities and boxing athletes who
predominantly use their upper extremities. The study used a cross-sectional design with purposive
random sampling. The subjects were male athletes aged 15-25 years who met the inclusion and
exclusion criteria, consisting of 19 football athletes and 19 boxers. The football athletes were from the
Flobamora Sports Talent School, while the boxers were from the Naikolan Boxing Camp in Kupang,
East Nusa Tenggara. FEV1 measurements were performed using a calibrated spirometer according
to standard procedures to ensure the accuracy of the results. Data analysis was performed using an
unpaired t-test due to the normal distribution of the data, using IBM SPSS Statistics software version
28. The results of the study showed that the mean FEV1 of football players was 3.49 * 0.32 litres,
while that of boxers was 3.48 + 0.39 litres. Statistical testing yielded a p-value of 0.979, indicating no
statistically significant difference between the two groups.

Keywords : athletes, FEV1, football, boxing
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PENDAHULUAN

Pengukuran Forced Expiratory Volume in One Second (FEV1) memiliki berbagai
manfaat, baik bagi populasi umum maupun atlet. Nilai FEV1 merupakan parameter esensial
dalam penilaian fungsi paru dan berperan sebagai prediktor independen terhadap mortalitas,
penyakit kardiovaskular, serta penyakit respiratori. Dalam konteks olahraga, pemeriksaan
FEV1 dapat mengidentifikasi potensi risiko kesehatan yang tidak terdeteksi melalui gejala
klinis, sehingga memungkinkan dilakukannya intervensi preventif secara dini untuk
mencegah terjadinya kondisi serius (Duong et al., 2019). McNeill et al. (2022) melaporkan
adanya korelasi positif antara nilai FEV1 yang rendah dengan penurunan kapasitas latihan,
sedangkan Supit et al. (2015) melaporkan bahwa nilai FEV1 yang lebih tinggi berkorelasi
dengan kapasitas latihan yang lebih baik. Pengukuran FEV1 juga bermanfaat dalam
perancangan program latihan yang disesuaikan dengan kapasitas paru atlet guna
mengoptimalkan performa (McNeill et al., 2022; Supit & Syahruddin, 2015). Selain itu, FEV1
merupakan indikator penting dalam pemantauan pemulihan paru, khususnya pada pasien
asma, di mana pemantauan nilai FEV1 dapat membantu menentukan waktu yang aman bagi
atlet untuk kembali berlatih atau berkompetisi pasca-eksaserbasi asma (Arnold et al., 2017,
Huang et al., 2021). Aktivitas fisik diketahui memengaruhi nilai FEV1, di mana latihan rutin
dapat meningkatkan fungsi paru melalui peningkatan kapasitas paru dan penguatan otot
pernapasan (Manduli et al., 2022; Talaminos Barroso et al., 2018).

Dalam ranah olahraga, sepak bola dan tinju memiliki perbedaan mendasar terkait
keterampilan yang dibutuhkan, komponen kondisi fisik, intensitas, durasi, dan tuntutan
fisiologis. Sepak bola didominasi oleh aktivitas ekstremitas bawah, sedangkan tinju lebih
banyak melibatkan ekstremitas atas (Gondaliya & Patel, 2021; Latuheru, 2023). Aktivitas
fisik yang melibatkan ekstremitas bawah cenderung memberikan peningkatan fungsi paru
yang lebih besar dibandingkan aktivitas ekstremitas atas. Hal ini disebabkan oleh massa otot
ekstremitas bawah yang lebih besar sehingga membutuhkan suplai oksigen yang lebih tinggi,
sedangkan konsumsi oksigen pada aktivitas ekstremitas atas rata-rata 20-30% lebih rendah.

Sejumlah penelitian mengenai perbedaan nilai FEV1 pada atlet yang dominan
menggunakan ekstremitas bawah atau ekstremitas atas menunjukkan hasil yang bervariasi,
dengan beberapa penelitian menemukan perbedaan signifikan. Namun, hingga saat ini belum
terdapat temuan signifikan yang dilaporkan secara spesifik pada perbandingan nilai FEV1
antara atlet sepak bola dan atlet tinju (Arjuna, 2019; Mazic et al., 2015). Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan nilai FEV1 antara atlet sepak bola yang dominan
menggunakan ekstremitas bawah dan atlet tinju yang banyak melibatkan ekstremitas atas.

METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain potong lintang yang
dilaksanakan di Sekolah Keberbakatan Olahraga Flobamorata (SKO Flobamora) dan
Naikolan Boxing Camp, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Populasi penelitian adalah atlet laki-
laki dari kedua institusi tersebut, sedangkan sampel penelitian berjumlah 38 orang yang dipilih
dengan teknik purposive random sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Seluruh
partisipan menjalani pemeriksaan fungsi paru menggunakan spirometer terkalibrasi untuk
mengukur Forced Expiratory Volume in One Second (FEV1). Data yang diperoleh dianalisis
melalui uji normalitas Shapiro-Wilk, kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat
menggunakan independent t-test melalui perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 28.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana, Kupang, dengan nomor
registrasi 75/UN15.21/KEPK/2024, serta persetujuan tertulis dari seluruh partisipan sebelum

pengambilan data.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan pada atlet aktif dari SKO Flobamora dan Naikolan Boxing Camp
dengan jumlah sampel sebanyak 38 responden, yang terdiri atas 19 atlet sepak bola dan 19
atlet tinju yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Sepak Bola Tinju
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%)

Usia (tahun)
15-17 16 84,21 10 52,63
18-21 3 15,79 8 42,11
22-25 0 0 1 5,26
Tinggi Badan (cm)
160-170 14 73,68 14 73,68
>170 5 26,32 5 26,32
Berat Badan (kg)
<54 6 31,58 7 36,84
54-63 12 63,16 9 47,37
>63 1 5,26 3 15,79
Asal Instansi
SKO Flobamora 19 100 9 47,37
NBC 0 0 10 52,63

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik atlet sepak bola dan atlet tinju berdasarkan
usia, tinggi badan, berat badan, dan institusi. Mayoritas atlet sepak bola berusia 15-17 tahun
(84,21%), sedangkan atlet tinju memiliki distribusi usia yang lebih merata, dengan 52,63%
berada pada kelompok usia 15-17 tahun dan 42,11% pada kelompok usia 18-21 tahun. Tidak
terdapat atlet sepak bola pada kelompok usia 22—-25 tahun, sementara pada atlet tinju terdapat
satu atlet dalam rentang usia tersebut. Sebagian besar atlet pada kedua cabang olahraga
memiliki tinggi badan antara 160-170 cm (73,68%), diikuti oleh atlet dengan tinggi badan
lebih dari 170 cm (26,32%). Berdasarkan berat badan, 63,16% atlet sepak bola memiliki berat
54-63 kg. Atlet tinju menunjukkan distribusi yang lebih bervariasi, yaitu 36,84% dengan berat
kurang dari 54 kg, 47,37% dengan berat 5463 kg, dan 15,79% dengan berat lebih dari 63 kg.
Seluruh atlet sepak bola berasal dari SKO Flobamora, sedangkan atlet tinju terdiri atas 52,63%
dari NBC dan 47,37% dari SKO Flobamora.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Responden

Sepak Bola Tinju
Variabel Mean+SD Median (min-maks)  Mean+SD Median (min-maks)
Usia 16,47+096 16 (15-18) 18,2141,87 18 (16-22)
(tahun)
IMT 20,05+1,09 19,76 (18,64-22,70)  20,30+1.10 20,30 (18,54-22,28)
BB (kg) 55,81+3.60 54,75(52,40-66,25) 57,05+5,56 56 (49,10-67,30)
TB (cm) 166,98+4 28 166,80 (160-174,5) 167,42+4.87 168 (160-176)

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif atlet sepak bola dan atlet tinju berdasarkan usia,
body mass index (BMI), berat badan, dan tinggi badan. Rerata usia atlet sepak bola adalah
16,47+0,96 tahun dengan rentang 15-18 tahun, sedangkan atlet tinju memiliki rerata usia
18,21+1,87 tahun dengan rentang 16-22 tahun. Rerata BMI atlet sepak bola adalah
20,05£1,09, dengan nilai minimum 18,64 dan maksimum 22,70; sementara atlet tinju
memiliki rerata BMI 20,30+1,10, dengan rentang 18,54—-22,28. Rerata berat badan atlet sepak
bola adalah 55,81+3,60 kg, lebih rendah dibandingkan rerata berat badan atlet tinju sebesar
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57,05+5,56 kg. Rerata tinggi badan atlet sepak bola adalah 166,98+4,28 cm, hampir sama
dengan rerata tinggi badan atlet tinju yaitu 167,42+4,87 cm.

Tabel 3. Rerata FEV1 Atlet Sepak Bola dan Tinju

Variabel Sepak bola Tinju P
Mean + SD Mean+SD
FEV1(liter) 3,4940.32 3,4840.39 0,979

Keterangan: *p<0,05 menunjukan terdapat perbedaan yang bermakna berdasarkan uji T test tidak berpasangan

Tabel 3 menunjukan rerata FEV1 atlet sepak bola dan tinju. Pada penelitian ini, data
terdistribusi normal sehingga digunakan rerata sebagai ukuran pemusatan data. Berdasarkan
hasil analisis bivariat, nilai rata-rata FEV1 pada atlet sepak bola adalah 3,49+0,32, sementara
pada atlet tinju adalah 3,48+0,39. Uji T tidak berpasangan menunjukkan nilai p sebesar 0,979,
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna (p > 0,05) antara nilai nilai FEV1
atlet sepak bola dan atlet tinju.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai rerata
Forced Expiratory Volume in One Second (FEV1) antara atlet sepak bola dan atlet tinju laki-
laki. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Mazic et al. (2015), Atan
et al. (2012), Mubarok et al. (2015), dan Rahman et al. (2016) yang melaporkan tidak adanya
perbedaan signifikan nilai FEV: antara cabang olahraga yang dominan menggunakan
ekstremitas atas maupun ekstremitas bawah(Mazic et al., 2015; Syamil et al., 2018). Nilai
FEV1 merupakan gold standard dalam evaluasi fungsi paru dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, meliputi usia, jenis kelamin, ukuran tubuh, body mass index (BMI), faktor genetik,
lingkungan, serta aktivitas fisik (Georgakopoulou et al., 2022; Huang et al., 2021; Syamil et
al., 2018; Talaminos Barroso et al., 2018). Fungsi paru umumnya mencapai puncaknya pada
usia 20-25 tahun, kemudian menurun secara bertahap seiring bertambahnya usia.?? Laki-laki
cenderung memiliki nilai FEV1 yang lebih tinggi dibandingkan perempuan karena kapasitas
paru yang lebih besar serta kekuatan otot pernapasan yang lebih baik. Nilai FEV1 berbanding
lurus dengan ukuran tubuh, namun obesitas dapat menurunkan nilainya (Lee et al., 2016;
Talaminos Barroso et al., 2018).

Faktor etnis juga berpengaruh, sebagaimana terlihat pada perbandingan populasi
Kaukasoid, kulit hitam, Asia Timur, dan Asia Tenggara(Quanjer et al., 2014). Faktor genetik
memegang peranan penting, seperti yang diuraikan oleh Aschard et al. (2017), sedangkan
paparan lingkungan seperti asap rokok dan polusi udara dapat menurunkan nilai
FEV1(Georgakopoulou et al., 2022; Syamil et al., 2018). Aktivitas fisik teratur, termasuk
olahraga, memberikan manfaat signifikan terhadap sistem pernapasan melalui peningkatan
kapasitas paru dan penguatan otot-otot pernapasan (Agung & Nyoman, 2021; Zhu et al.,
2022). Tinju dan sepak bola sama-sama mengandalkan sistem energi aerobik dan anaerobik,
dengan dominasi metabolisme aerobik. Latihan aerobik teratur dapat meningkatkan fungsi
paru melalui peningkatan curah jantung, frekuensi denyut jantung, dan perfusi paru, serta
mengurangi beban mekanis selama proses ventilasi (Agung & Nyoman, 2021; Dolci et al.,
2020; Saad et al., 2017). Latihan aerobik dengan intensitas tinggi mampu meningkatkan
kapasitas pengambilan oksigen, mengaktifkan lebih banyak alveoli, serta memperbaiki
kepatuhan dan elastisitas paru, sehingga berdampak pada peningkatan volume udara ekspirasi
(BRUZAS et al., 2023).

Tidak ditemukannya perbedaan signifikan antara kedua kelompok atlet pada penelitian
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Mazic et al. (2015) melaporkan adanya perbedaan
bermakna fungsi paru antara atlet dan non-atlet; namun, perbedaan tersebut tidak
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teridentifikasi dalam penelitian ini karena seluruh partisipan merupakan atlet(Mubarok et al.,
2015). Kedua cabang olahraga didominasi oleh sistem energi aerobik dan memiliki komponen
fisik yang relatif serupa, seperti kekuatan, kelincahan, kecepatan, dan daya tahan (Alsukma et
al., 2023; Dolci et al., 2020; Park & Han, 2017; Saad et al., 2017).Faktor lingkungan, seperti
kebiasaan merokok atau paparan debu saat latihan, juga berpotensi memengaruhi hasil pada
kedua kelompok(Georgakopoulou et al., 2022; Syamil et al., 2018). Nilai FEV1 lazim
digunakan untuk mendeteksi disfungsi paru, tetapi pada atlet sehat umumnya berada dalam
batas normal (Alsukma et al., 2023). Meskipun latihan fisik dapat meningkatkan kebugaran
secara umum, karakteristik struktural paru cenderung tidak berubah, sehingga dapat
menjelaskan tidak adanya perbedaan signifikan nilai FEV: pada kedua kelompok atlet (Olfert,
2016). Selain itu, penelitian ini tidak mengendalikan beberapa faktor perancu potensial seperti
berat badan, tinggi badan, predisposisi genetik, dan faktor lingkungan, yang dapat
memengaruhi hasil penelitian.

Kesamaan pola aktivitas fisik, intensitas, serta frekuensi latihan pada kedua kelompok
atlet kemungkinan besar membuat adaptasi fisiologis paru yang terbentuk relatif seimbang.
Kondisi ini menjadikan nilai FEV: yang diperoleh cenderung homogen dan tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna. Selain itu, kondisi kesehatan umum partisipan yang
baik, homogenitas sampel, serta karakteristik usia dan status gizi yang seragam turut
memperkuat kesamaan hasil antara kedua kelompok. Faktor lingkungan yang relatif sama,
seperti lokasi latihan dan kondisi udara, juga dapat memberikan pengaruh serupa pada fungsi
paru. Kebiasaan hidup partisipan yang tidak menunjukkan variasi ekstrem, misalnya
kebiasaan merokok atau riwayat penyakit paru, turut menekan kemungkinan munculnya
perbedaan signifikan. Di sisi lain, nilai FEV: pada atlet sehat umumnya berada dalam batas
normal, sehingga instrumen ini menjadi kurang sensitif dalam membedakan cabang olahraga
dengan karakteristik fisik yang mirip (Aschard et al., 2017).

Latihan fisik jangka panjang lebih banyak memengaruhi peningkatan kebugaran
kardiovaskular dibandingkan dengan perubahan struktural paru(Fernandez-Plata et al., 2016).
Hal ini menjelaskan mengapa perbedaan antar cabang olahraga tidak tercermin jelas pada nilai
FEV.. Selain faktor tersebut, ukuran sampel yang terbatas, pengaruh predisposisi genetik yang
tidak dikendalikan, serta variasi respon fisiologis individu terhadap latihan juga berpotensi
menutupi perbedaan nilai FEV: antar kelompok atlet.

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna nilai FEV1 antara atlet sepak bola dan atlet tinju
di SKO Flobamora dan NBC Kupang dengan nilai rata-rata FEV1 pada atlet sepak bola SKO
Flobamora adalah 3,49 liter dan nilai rata-rata FEV1 pada atlet tinju SKO Flobamora dan NBC
Kupang adalah 3,48 liter.
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